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Jurusan Manajemen Hotel
Akademi Pariwisata Senayan
Jakarta
EVALUASI DIRI
Latar Belakang
Evaluasi diri disusun oleh satu tim yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Direktur Akademi Pariwisata dan Perhotelan Senayan No.EIV/16/PAR/SNY/II/2005 tertanggal 14 Februari 2005 yang beranggotakan unsur pimpinan lembaga, program studi, staf pengajar, dan staf administrasi.
Data dan informasi dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk dari pihak eksternal, seperti dunia industri, dinas pariwisata DKI Jakarta, dan Badan Pusat Statistik Jakarta.  Data diperolah melalui wawancara, pengajuan kuesioner, dan meminta yang baku.  Setelah data-data terkumpul, tim mengadakan rapat-rapat, termasuk meminta masukan dari perwakilan mahasiswa, yayasan, dan manajemen lembaga.
Kondisi Eksternal
Akademi Pariwisata adalah perguruan tinggi vokasional yang berbentuk akademi, bentuk perguruan tinggi yang jumlahnya sedikit di Jakarta.  Dari buku Direktori Perguruan Tinggi Swasta yang dikeluarkan oleh Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis) Wilayah DKI Jakarta, tahun 2004, tercatat hanya 3 buah Akademi Pariwisata dari 226 buah perguruan tinggi swasta mulai dari Universitas, Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi, atau hanya sekitar 1,48%.
DKI Jakarta sebagai salah satu tujuan wisata di Indonesia memiliki obyek-obyek wisata yang sangat menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun mancanegara.  Data jumlah wisatawan mancanegara yang mengunjungi DKI Jakarta melalui Bandara Internasional Sukarno-Hatta pada 5 (lima) tahun terakhir berjumlah 593.282 orang.  Sedangkan kunjungan wisatawan mancanegara di tahun 2005, mulai Januari sampai dengan Maret sebanyak 27.725 orang.  Dari data di atas, terlihat bahwa mulai tahun 2000-2002 terjadi kenaikan kunjungan wisatawan mancanegara dari masing-masing kelompok kebangsaan.
Perkembangan industri pariwisata khususnya perhotelan, membutuhkan sumber daya manusia di bidang pariwisata atau perhotelan.  Survei yang dilakukan tim task force pada 30 Juni 2005 menunjukkan bahwa tingkat hunian hotel di DKI Jakarta pada periode Januari sampai Juni 2005 di atas rata-rata, yaitu sekitar 56%
Jika dibandingkan antara jumlah industri (hotel) sebagai pengguna tamatan dari Akademi Pariwisata dan Perhotelan sebagai produsen atau penghasil sumber daya tersebut berbanding 1:12.

Program Studi Manajemen Akademi Pariwisata dan Perhotelan Senayan menghasilkan alumni yang bukan hanya mampu bekerja di hotel, tetapi juga pada bidang lain seperti kapal pesiar dan restoran.  Fakta ini menunjukkan bahwa peluang kerja untuk alumni Program Studi atau Jurusan Manajemen Hotel masih sangat menjanjikan.  Hal ini adalah merupakan peluang yang sangat baik jika dimanfaatkan oleh akademi-akademi pariwisata dan perhotelan, juga oleh masyarakat.  Selain peluang kerja yang masih sangat terbuka, peluang lain yang sangat potensial adalah kesempatan bagi alumni Program Studi Manajemen Perhotelan Akademi Pariwisata dan Perhotelan untuk berwirausaha.

Selain peluang tersebut di atas, akademi-akademi pariwisata dan perhotelan juga dihadapkan pada satu tantangan kultur yang mengancam eksistensi dari akademi tersebut.  Tantangan kultur yang dimaksud adalah bahwa sejauh ini, sebagian besar dari masyarakat, khususnya para orang tua masih merasa alergi jika saudara atau anak mereka bekerja di hotel.  Tapi hal ini sebenarnya bukan merupakan tantangan yang akan berlangsung lama, karena seiring waktu dan perkembangan jaman, penilaian yang tidak berdasar tersebut akan terkikis habis, apalagi jika pihak akademi melakukan serangkaian aksi yang dapat merubah pola pikir tersebut.

Dari penjelasan di atas dapat disampaikan bahwa pihak industri (hotel, restoran, dll.) mempunyai kepentingan pada eksistensi dari akademi ini karena jika mereka tidak menemukan sumber daya manusia yang mereka butuhkan dari Program Studi Manajemen Perhotelan, Akademi Pariwisata dan Perhotelan, maka mereka akan mencarinya dari luar DKI atau Jawa Barat, dan itu berarti menimbulkan cost lebih.
Secara ringkas dapat disampaikan bahwa:

1. Program Studi Manajemen Hotel Akademi Pariwisata dan Perhotelan Senayan mempunyai peluang untuk tetap eksis dan berkembang, karena peluang kerja untuk alumninya relatif masih terbuka lebar, dan persaingan sesama perguruan tinggi sejenis sangat longgar.  Hal ini karena perbandingan atau rasio jumlah akademi program studi Manajemen Hotel dengan jumlah hotel atau dunia industri sangat besar, yaitu 1:13.

2. Program Studi Manajemen Hotel Akademi Pariwisata dan Perhotelan Senayan juga mempunyai tantangan yang harus diperhatikan yaitu, bahwa peluang tersebut di atas adalah sekaligus tantangan karena jika ia tidak mampu memenuhi kualitas sumber daya manusia yang diharapkan oleh dunia industri tersebut, maka tentu akan didatangkan dari luar DKI Jakarta.  Selain tantangan tersebut, pola pikir dan cara pandang masyarakat khususnya para orang tua terhadap bekerja di hotel harus juga dihilangkan.  Hal ini dapat dilakukan dengan melaksanakan serangkaian kegiatan seperti sosialisasi.
Kondisi Organisasi dan Kelembagaan
Program Studi Manajemen Hotel Akademi Pariwisata dan Perhotelan Senayan dipimpin oleh seorang Ketua Program Studi yang diangkat oleh Direktur Akademi Pariwisata dan Perhotelan Senayan. Ketua Program Studi dibantu oleh seorang Sekretaris Jurusan yang bertanggungjawab kepadanya.  Ketua Program Studi memimpin pelaksanaan akademik pada program studi.
Uang kuliah mahasiswa ditangani secara sentralistik oleh yayasan.  Keuangan lainnya seperti uang wisuda, uang ujian Meja Hijau, dan pemasukan sejenis ditangani oleh pimpinan akademi.  Pengelolaan uang kuliah yang sentralistik tersebut membuat program studi kurang kreatif dan mandiri.  Tetapi hal tersebut untuk sementara ini masih dapat ditolerir karena jumlah mahasiswa yang masih minim.
Lebih jelas tentang struktur organisasi di Akademi Pariwisata dan Perhotelan Senayan, berikut tugas dan job deskripsi masing-masing berdasarkan Anggaran Dasar.

Tugas Direktur:

(1) Memimpin penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat.

(2) Membina tenaga kependidikan, para mahasiswa, dan tenaga administrasi, serta memelihara hubungan yang saling bermanfaat antara Akademi dengan lingkungan.

(3) Menyusun program kerja dan anggaran penerimaan dan belanja Akademi untuk diusulkan kepada Yayasan.

(4) Melaksanakan keputusan-keputusan Yayasan dan pemerintah dalam lingkungan Akademi.

(5) Melaksanakan keputusan-keputusan Senat Akademi.

(6) Melaksankan fungsi-fungsi manajemen di bidang akademik dan administrasi dalam pembinaan dan pengembangan Akademi.

(7) Menyelenggarakan hubungan luar, baik dalam maupun luar negeri, serta memberi penjelasan yang sesuai dengan garis-garis kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh Yayasan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(8) Menyampaikan laporan pertanggung jawaban keuangan dan pelaksanaan program kerja umum secara periodik kepada Yayasan.

Hak dan Wewenang Direktur:

(1) Direktur memiliki wewenang memimpin pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, dibantu oleh pembantu-pembantu Direktur.

(2) Memimpin rapat Senat Akademi dalam kapasitas sebagai Ketua Senat.

(3) Mengangkat dan memberhentikan anggota-anggota Senat Akademi setelah mendapat persetujuan dari Yayasan.

(4) Mengangkat dan memberhentikan dosen luar biasa dan dosen tamu.
(5) Mengusulkan kenaikan pangkat/golongan dan jabatan akademik dosen tetap kepada pemerintah sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

(6) Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian pejabat struktural administrasi kepada Yayasan.

(7) Mengangkat dan memberhentikan pejabat struktural unsur pelaksana akademik Eselon III ke bawah dan pejabat struktural administrasi Eselon V setelah berkonsultasi dan mendapat persetujuan dari Yayasan.

Pembantu Direktur:

(1) Pembantu Direktur bertanggung jawab langsung kepada Direktur sesuai dengan peraturan yang berlaku.

(2) Pembantu Direktur I bidang akademik membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

(3) Pembantu Direktur II bidang administrasi umum dan keuangan membantu Direktur dalam pelaksanaan kegiatan bidang administrasi umum dan keuangan.

(4) Pembantu Direktur III bidang kemahasiswaan membantu Direktur dalam pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan mahasiswa serta pelayanan kesejahteraan mahasiswa, pengamanan kampus, serta hubungan lapangan kerja alumni.

(5) Rincian tugas Pembantu Direktur diatur tersendiri.

Tugas Senat Akademi:

(1) Merumuskan kebijaksanaan dan pengembangan Akademi.

(2) Merumuskan kebijaksanaan penilaian prestasi akademik dan kecakapan serta kepribadian civitas academica.

(3) Merumuskan norma dan tolok ukur penyelenggaraan Akademi.

(4) Memberi pertimbangan atas program dan rencana anggaran penerimaan dan belanja Akademi yang akan diajukan oleh Direktur kepada Yayasan.
(5) Memberi pertimbangan atas laporan tahunan Direktur yang diajukan kepada Yayasan.

(6) Merumuskan norma dan peraturan pelaksanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan di akademik.

(7) Memberi pertimbangan kepada Yayasan berkenaan dengan calon-calon yang diusulkan untuk diangkat menjadi Direktur.

(8) Menegakkan norma-norma yang berlaku bagi civitas academica.

(9) Memberi hak kepada dosen untuk membela diri dalam hal skorsing atau sanksi lainnya dari Direktur atau Yayasan.

Program Studi:

(1) Program Studi merupakan unsur pelaksana akademik pada Akademi yang melaksanakan pendidikan profesional dalam sebagian atau satu cabang ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau kesenian.

(2) Program Studi terdiri dari:

a. Unsur pimpinan, yakni Ketua dan Sekretaris Prodi.

b. Unsur pelaksana akademik, yaitu para dosen.

(3) Ketua Program Studi bertanggung jawab kepada Direktur.

(4) Sekretaris Program Studi bertanggung jawab kepada Ketua Program Studi.

(5) Ketua dan Sekretaris Program Studi diangkat untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun, dan dapat diangkat kembali.
(6) Dalam Program Studi dapat dibentuk laboratorium, studio, yang dipimpin oleh seorang kepala yang diangkat untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat kembali.

(7) Kepala Laboratorium, studio, adalah seorang dosen yang keahliannya telah memenuhi persyaratan sesuai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau kesenian tertentu, dan bertanggung jawab kepada Ketua Program Studi.

(8) Ketua dan Sekretaris Program Studi, Kepala Laboratorium, Kepala Studio, diangkat dan diberhentikan oleh Direktur setelah mendapat pertimbangan Senat Akademi.

Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat:

(1) Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat merupakan unit pelaksanan dalam lingkungan Akademi yang menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengkajian.
(2) Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dibentuk sesuai dengan keperluan penelitian dan kemampuan, terutama sumber daya manusia.

(3) Rincian tugas Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat diatur tersendiri.

Bagian:

(1) Bagian adalah inti pelaksana administrasi pada Akademi yang menyelenggarakan pelayanan teknis dan administrasi.

(2) Bagian dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang bertanggung jawab kepada Direktur, dan secara operasional berhubungan konsultif dengan Pembantu Direktur.

(3) Kepala Bagian diangkat dan diberhentikan oleh Yayasan atas usul Direktur.

(4) Bagian terdiri dari:

a. Bagian Administrasi Akademik, disingkat dengan BAA.

b. Bagian Administrasi Umum, disingkat BAU.

c. Bagian Administrasi Kemahasiswaan, disingkat BAK.

(5) Rincian tugan Kepala Bagian, Kepala Sub-Bagian, dan Kepala Urusan diatur tersendiri.

Unsur Penunjang Akademik:

(1) Unsur Penunjang Akademik pada Akademi merupakan perangkat kelengkapan di bidang pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang berada di luar Program Studi dan Laboratorium.

(2) Unsur Penunjang Akademik sebagaimana dimaksud ayat (1) di atas, terdiri dari perpustakaan, laboratorium, pusat komputer, pusat pendidikan ketrampilan kerja, kuliah umum, dan beberapa bentuk yang mendukung penyelenggaraan pendidikan dan profesional Akademi.

(3) Pengangkatan dan pemberhentian Kepala Unsur Penunjang Akademik dilaksanakan sesuai dengan pasal 13 Statuta ini.

(4) Kepala Unsur Penunjang Akademik bertanggung jawab kepada Direktur.

(5) Rincian tugas Kepala-Kepala Unsur Penunjang Akademik diatur tersendiri.

Program Akademik 

· Mahasiswa

Penerimaan mahasiswa baru Program Studi Manajemen Hotel dilaksanakan secara bersama-sama dengan program studi lain.  Penerimaan mahasiswa baru ini ditangani langsung oleh lembaga Akademi Pariwisata dan Perhotelan Senayan bekerjasama dengan Politeknik Senayan, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Senayan, dan Akademi Manajemen Informatika AMIKOM Senayan.
Penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan satu kali dalam satu tahun, tanpa ada ujian seleksi.  Pendaftaran dibagi ke dalam tiga gelombang.  Gelombang I dimulai pada awal bulan Juni dan berakhir pada minggu ke dua bulan Juli.  Gelombang II dimulai pada minggu ke tiga bulan Juli dan berakhir pada minggu kedua bulan Agustus.  Gelombang III dimulai pada minggu ketiga bulan Agustus dan berakhir pada minggu ke tiga bulan September.  Pada minggu ke empat Oktober diadakan kegiatan Pembekalan Mahasiswa Baru secara bersama-sama dengan Politeknik Senayan, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Senayan, dan Akademi Manajemen Informatika Komputer AMIKOM Senayan.  Kegiatan ini dilakukan untuk memberi bekal kepada mahasiswa baru mengenai sistem perkuliahan, administrais perguruan tinggi, dan juga pembekalan di bidang wawasan kebangsaan, mental, dan sikap.  Pembekalan ini jauh dari sifat penggemblengan fisik.  Sebelum pelaksanaan pembekalan tersebut, setiap calon mahasiswa baru diberi pelatihan gratis di bidang Bahasa Inggris, Bahasa Mandarin, Internet, dan WEB Design.

Penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan tanpa melalui test/ujian masuk seleksi.  Kebijakan ini sengaja ditempuh karena melihat animo masyarakat untuk memasuki program studi ini masih sangat minim.  Tahun Akademik 1999-2000, jumlah pendaftar adalah sebanyak 70 orang, yang diterima 70 orang (tingkat persaingan 0%), yang tidak mendaftar ulang atau mengundurkan diri sebelum perkuliahan 10 orang.  Tahun Akademik 2000-2001, jumlah pendaftar 65 orang, yang diterima 65 orang (tingkat persaingan 0%), yang tidak mendaftar ulang atau mengundurkan diri sebelum perkuliahan 20 orang.  Tahun Akademik 2001-2002, jumlah pendaftar 65 orang, yang diterima 65 orang (tingkat persaingan 0%), yang tidak mendaftar ulang atau mengundurkan diri sebelum perkuliahan 15 orang.  Tahun Akademik 2002-2003, jumlah pendaftar 75 orang, yang diterima 75 orang (tingkat persaingan 0%), yang tidak mendaftar ulang atau mengundurkan diri sebelum perkuliahan 18 orang.  Tahun Akademik 2003-2004, jumlah pendaftar 70 orang, yang diterima 70 orang (tingkat persaingan 0%), yang tidak mendaftar ulang atau mengundurkan diri sebelum perkuliahan 24 orang.  
Total sejak Tahun Akademik 1999-2003, jumlah pendaftar 345 orang, yang diterima 345 orang (tingkat persaingan 0%), dan yang tidak mendaftar ulang sebanyak 113 orang atau 26,61.  Sejauh ini belum ada data atau informasi yang akurat yang dapat menjawab mengapa jumlah mahasiswa yang mengundurkan diri sebelum perkuliahan tinggi.  Tetapi berdasarkan informasi yang didapat secara tidak resmi, penyebabnya adalah adanya ketidak percayaan calon mahasiswa terhadap program studi karena setelah mereka mengamati beberapa saat, pada saat pelatihan gratis, mereka mendapatkan bahwa fasilitas parktik/laboratorium yang tersedia di program studi tidak memadai.
Ditinjau dari daerah asal mahasiswa, mayoritas berasal dari daerah DKI Jakarta, yaitu 94,44% kemudian disusul dari Bekasi (2,77%), dan daerah lainnya 27,77.  Sementara berdasarkan kota, 68 mahasiswa berasal dari DKI Jakarta, dan 32 dari kabupaten.
· Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar yang dilakukan di Program Studi Manajemen Hotel yaitu selama 6 (enam) semester atau selama 3 (tiga) tahun ajaran dengan jumlah SKS 116 SKS.  2 SKS menghabiskan waktu belajar efektif 42 jam yang dijalani selama 16 minggu.  3 jam (pertemuan ke 8 dan ke 16) untuk evaluasi Mid dan Final.
Pada semester VI mahasiswa wajib melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di industri/hotel di dalam atau di luar negeri.  Aktivitas selama PKL akan dituliskan ke dalam laporan PKL, yang kemudian akan dipresentasikan pada saat ujian Presentasi Laporan PKL, yang sekaligus sebagai Tugas Akhir mahasiswa.
Sejauh ini, hubungan kerjasama dengan tempat PKL hanya merupakan hubungan informal, tanpa MoU, kecuali satu hotel berbintang di Kuala Lumpur.  Kerjasama tanpa ikatan MoU dengan dunia industri ini telah mengakibatkan pelaksanaan PKL tersebut tidak efektif.  Tidak efektif karena selama mahasiswa melaksanakan PKL, mereka ditempatkan pada departemen atau bagian dimana pihak hotel kekurangan tenaga.  Artinya, rotasi hampir tidak pernah dilakukan, khususnya pada bidang Front Office.  

Jika ditinjau dari data PKL, ditemukan bahwa mahasiswa PKL ditempatkan pada departemen House Keeping 45%, Kitchen 30%, F&B 20%, dan Front Office 5%.  Ada dua hal yang mungkin mengakibatkan hal tersebut, yaitu kualitas dosen yang bersangkutan lemah, atau fasilitas praktik pada mata kuliah tersebut yang minim.  Hasil analisa bahwa tingkat kehadiran dosen untuk mata kuliah tersebut sangat bagus, yaitu 100%, dengan tingkat kelulusan 100%.  Bekerja di Front Office (Kantor Depan) membutuhkan multi skill yang saling terkait (integral) antara kecakapan berkomunikasi, penampilan, sikap, dan keahlian teknis front office itu sendiri seperti cara menangani check in/check out.  

Kemampuan Bahasa Inggris mahasiswa Akademi Pariwisata Senayan sangat rendah.  Dari 216 sampel sejak tahun 1999 sampai 2004, 88,68% memperolah score di bawah 450, 11,32% memperoleh score 450 sampai 500.  Maka yang diyakini sebagai faktor penyebab minimnya kompetensi pada bidang front office tersebut adalah tidak tepatnya metode pengajaran, minimnya fasilitas praktek (perlu ditngkatkan).
Secara umum, proses penyelenggaraan pendidikan/perkuliahan berjalan dengan baik.  Tingkat kehadiran dosen 97,40%, alokasi beban mengajar staf cukup longgar yaitu hanya 2,58 sks/minggu pada Semester I.  Permasalahan yang paling menonjol adalah pada ketersediaan lecture note (diktat).  Dari 48 mata kuliah yang ada, hanya 5 (lima) mata kuliah yang diktatnya tersedia atau hanya 10,42%.  Rata-rata lama studi yang ditempuh mahasiswa untuk menyelesaikan studi selama 3 (tiga) tahun, sementara untuk penyusunan Tugas Akhir memakan waktu 3 (tiga) bulan.
· Kurikulum

Kurikulum yang berlaku di Program Studi Manajemen Hotel belum pernah direvisi.  Yang pernah dilakukan adalah penyesuaian terhadap Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.232/U/2000, dimana dilakukan pengelompokan setiap mata kuliah antara lain: Kelompok Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK), Kelompok Matakuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKK), Matakuliah Keahlian Berkarya (MKB), Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB), dan Matakuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB).  Dari 48 mata kuliah yang diajarkan pada Program Studi Manajemen Hotel, ada 33 mata kuliah yang juga diajarkan pada Program Studi Usaha Perjalanan Wisata.
· Lulusan

Sejak wisuda perdana sampai dengan wisuda tahun Akademik 2003-2004, jumlah lulusan Program Studi Manajemen Hotel adalah 140 orang dengan perincian TA 200-2001 jumlah wisudawan adalah 48 orang dengan rata-rata Indeks Prestasi Kumulatif 2,72.  Pada wisuda TA 2001-2002, jumlah wisudawan adalah 35 orang dengan Indeks Prestasi Kumulatif rata-rata 2,74.  Pada wisuda TA 2002-2003, jumlah wisudawan adalah 31 orang dengan rata-rata Indeks Prestasi Kumulatif adalah 3,01. Dan pada wisuda TA 2003-2004, jumlah wisudawan adalah 26 orang dengan rata-rata 2,8.
Pada pembahasan sebelumnya dijelaskan bahwa peluang kerja alumni Manajemen Hotel Akademi Pariwisata dan Perhotelan Senayan sangat besar karena tingkat persaingan yang sedikit.  Tetapi kenyataannya tidak demikian.  Rata-rata wisudawan mempunyai masa tunggu 5,49 bulan menunggu untuk mendapatkan pekerjaan.  Para wisudawan TA 2000-2001 rata-rata menunggu selama 6,14 bulan untuk mendapatkan pekerjaan.  Sementara wisudawan TA 2001-2002 rata-rata menunggu selama 4,42 bulan.  Wisudawan TA 2002-2003 rata-rata menunggu selama 5,8 bulan, dan wisudawan TA 204-2005 rata-rata menunggu selama 5,6 bulan untuk mendapatkan pekerjaan.  Ada ketidak konsistenan antara prestasi akademik mahasiswa yang tercermin dari nilai yang diperoleh dengan waktu tunggu untuk mendapatkan pekerjaan, dimana prestasi akademik bagus, yang tercermin dari Indeks Prestasi Kumulatif di atas 2,70, tetapi masa tunggu kerja rata-rata 5,49 bulan.  Kalau dikaitkan dengan pembahasan pada faktor eksternal di atas, masa tunggu ini sudah terlalu lama.  Hal ini diakibatkan oleh adanya kesenjangan yang tajam antara teori dan praktik.  Salah satu hal untuk mengatasi ini adalah memberikan pengalaman praktis kepada setiap dosen.
· Penelitian

Para staf pengajar di program studi sampai saat ini belum pernah melakukan kegiatan penelitian.  Faktor-faktor yang menyebabkan antara lain:
· Kinerja Pusat  Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P3M) yang belum optimal.

· Alokasi dana penelitian belum ada.

· Kurangnya minat dan kemampuan staf pengajar untuk melakukan penelitian dikarenakan belum adanya pelatihan peningkatan kemampuan penelitian bagi staf pengajar.
· Solusi untuk permasalahan ini belum pernah dilakukan, masih sebatas rencana.
Manajemen Sumber Daya
· Manajemen Sumber Daya Manusia

Staf akademik di Program Studi Manajemen Hotel diklasifikasikan ke dalam dua bagian, yaitu staf pengajar tetap dan staf pengajar tidak tetap, yang terdiri dari lulusan Sarjana Sains Terapan, Sarjana Ekonomi berlatar belakang pariwisata.
Jumlah staf tetap sebanyak 18, tidak tetap 8 orang dengan latar belakang pendidikan S0 3 orang, S1 14 orang, dan S2 dua orang, yang terdiri dari 1 orang sarjana sains terapan (S1 pariwisata), dan 5 orang Sarjana Ekonomi berlatar belakang Manajemen Hotel.  Sementara staf tidak tetap/paruh waktu berjumlah 26 orang. Berdasarkan usia,

Staf administrasi difungsikan secara sentral untuk semua program studi yang ada di lembaga Akademi Pariwisata dan Perhotelan Senayan Jakarta.  Hal ini disebabkan oleh minimnya dana operasional atau anggaran dan sumber daya manusia yang tersedia.  Jumlah staf administrasi berjumlah 4 orang dengan tingkat pendidikan D3.  Ke 4 staf administrasi tersebut dibagi ke dalam 2 shift (pagi dan sore).  Staf administrasi dibagi atas 2 bagian yaitu: Bagian Administrasi Akademi 2 orang dan Administrasi Umum dan Keuangan 2 orang.
· Manajemen Keuangan

Struktur penerimaan, khususnya uang kuliah dikelola secara sentral oleh Yayasan.  Sedangkan Program Studi mengelola dana-dana wisuda, ujian akhir, semester pendek, dan sejenisnya.
· Manajemen Fasilitas Fisik

· Manajemen Prasarana (gedung/bangunan)
Akademi Pariwisata dan Perhotelan Senayan memiliki kampus berlantai tiga dengan luas 2906 m2 yang dikelola dan digunakan secara bersama-sama oleh Akademi Pariwisata dan Perhotelan Senayan dengan Politeknik Senayan, dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Senayan.  Sebagai konsekuensi dari kebersamaan tersebut, maka dalam penyusunan roster ke tiga pihak harus duduk bersama-sama.  Jumlah ruangan kuliah adalah 8 ruangan dengan luas 1972 m2.  Sistem manajemen prasarana seperti ini untuk sementara masih dapat ditolerir karena jumlah mahasiswa masih minim.  Rasio penggunaan ruangan tersebut masih 15,97 m2 per mahasiswa.

Ruang administrasi adalah satu untuk Akademi Pariwisata dan Perhotelan Senayan, Politeknik Senayan, dan STIE Senayan seluas 80 m2.

· Manajemen Laboratorium

Laboratorium yang digunakan di Program Studi Manajemen Hotel adalah Laboratorium Komputer, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Restoran, Laboratorium Bar, Laboratorium House Keeping, Laboratorium Front Office, Laboratorium Kitchen.  Laboratorium, kecuali Laboratorium Komputer dan Bahasa, laboratorium lain sifatnya tidak permanen, sehingga bisa digunakan untuk yang lain jika perlu.  Ketujuh laboratorium tersebut dimanfaatkan oleh 12 mata kuliah.
· Manajemen Perpustakaan

Perpustakaan yang ada adalah perpustakaan yang dikelola dan dimanfaatkan secara bersama-sama oleh Akademi Pariwisata dan Perhotelan beserta program studinya, Politeknik Senayan, dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Senayan, serta Akademi Manajemen Informatika Komputer AMIKOM Senayan.  Dari hasil analisa yang dilakukan pada perpustakaan, diperoleh hal-hal sebagai berikut:
· Jumlah koleksi buku yang tersedia di perpustakaan sangat minim, hanya untuk 79 judul dan 108 kopi.

· Pelayanan di perpustakaan masih menggunakan sistem manual.

· Fasilitas ruangan tidak memadai.

· Minat mahasiswa mengunjungi perpustakaan rendah.

· Transaksi peminjaman buku masih rendah.

· Jam buka perpustakaan baik, yaitu 7.30 sampai dengan 20.30 WIB.

· Minat baca mahasiswa masih rendah, hanya 500 transaksi dalam 12 bulan, atau hanya 41,66 dalam satu bulan.

Strategi yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada antara lain:

· Meningkatkan jumlah koleksi perpustakaan

· Menjalin hubungan dengan penerbit buku untuk mendapatkan informasi buku-buku terbaru.

· Menganjurkan staf pengajar untuk memberikan tugas mata kuliah secara rutin
· Menambah fasilitas ruang baca yang lebih nyaman sehingga menumbuh kembangkan minat mahasiswa untuk mengunjungi perpustakaan.
Manajemen Data dan Informasi
Sistem pengelolaan data dan informasi di Program Studi Manajemen Hotel masih manual dan parsial, tetapi menggunakan alat komputer.  Artinya, belum ada satu sistem informasi terpadu antar departemen, baik itu menyangkut keuangan, akademik, kemahasiswaan, dan kepegawaian.
Tugas

Dengan mempelajari kasus di atas lakukan hal-hal berikut:

1. Secara individual

a. Beri komentar umum atas kondisi kelembagaan JMH APS Jakarta
b. Identify issue kelembagaan (plus as well as minus points) yang terkait dengan: Organisasi dan Governance, Manajemen Program Akademik, Manajemen SDM, Manajemen Keuangan, dan Manajemen Infrastruktur dan Fasilitas

2. Dalam kelompok

a. Diskusikan hasil kerja mandiri anda di atas dalam kelompok

b. Misalkan kelompok Anda adalah staf dari JMH APS Jakarta dan diminta Ketua Jurusan untuk menyusun proposal A1. Tentukan strategi/langkah yang harus dilakukan. Identify kendala yang akan dihadapi dalam menyusun proposal tersebut.
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